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ABSTRACT

( Achmad Farhan / 1800861201120 / The Effect of Current Ratio, Return On Asset,
Debt to Equity Ratio, and Earning Per Share on Stock Prices in the Coal Mining
Industry Sub-sector on the Indonesian Stock Exchange for the Period 2016-2020/
Advise | Dr. Yunan Surono, S.E, M.M, Advise Il Amilia Paramita Sari S.E, M.Si, )

Investment is a commitment to a number of funds or other resources made at this
time, with the aim of obtaining a profit in the future. The term investment can be related
to a variety of activities. Investing a number of funds in real assets (Land, Gold,
Machinery or Buildings) or financial assets (Deposits, Bond Stocks) is an investment
activity that is generally carried out. The purpose of this research is to determine and
analyze the effect of the Current Ratio, Return On Assets, Debt to Equity Ratio and
Earning Per Share simultaneously and partially on Stock Prices in the Coal Mining
Industry Sub-Sector on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period.

Based on the results of the SPSS analysis tool that the authors get research results in the
form of the Current Ratio (X1) variable, it has no effect on the Stock Price variable (Y), it
can be done by comparing the t count value of 0.560 and t table of 169.236, thus t count <
t table, then Ha is rejected and HO is accepted. Thus, it can be concluded that there is no
influence between the Current Ratio (X1) on the Stock Price (Y). and it means that the
value of the Current Ratio (X1) does not have a positive effect but with a significant level
(0.580 > 0.05) on the Stock Price (Y). While the Return On Assets variable (X») is
significant to Stock Price (), it can be done by comparing the t-count value of 2.563 and
sig value of 0.016, thus these results indicate that the significance level of 0.016 <0.05
then HO is rejected and Ha is accepted. . Furthermore, it can be seen that the t-count
produced by the Debt to Equity Ratio (X3) variable is -0.810 and the value of sig. 0.424.
So these results indicate that the significance level of 0.424 > 0.05, it is stated that HO is
accepted. So it can be concluded that there is no effect of the Debt to Equity Ratio (X3)
variable on the Stock Price (). And the resulting t-count Earning Per Share (Xa) is 4.151
and the value of sig. 0.000. So these results indicate that the significance level of 0.000
<0.05, it is stated that HO is rejected. So it can be concluded that there is an effect of the
Earning Per Share (X.) variable on the Stock Price ().

Based on the F-test together with a confidence level of 63.3%, the F-count is obtained.
Based on the output results above, it can be obtained that Fcount is 12,924 and Ftable is
5.75, which means that Fcount is greater than Ftable (12,924 > 5.75) and with a
significant level (0,05 < 0,000), so it can be concluded that there is an effect of Current
Ratio, Return on Assets, Debt to Equity Ratio, and Earning Per Share simultaneously on
the Stock Price.

From the results of the analysis in this study, it can be concluded that the Current Ratio
does not have a positive and significant effect on stock prices. Meanwhile, Return on
Assets has a positive but significant effect on stock prices. Furthermore, the Debt to
Equity Ratio has no effect on the stock price. And Earning Per Share has a positive
influence on the Stock Price.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya
yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sebuah keuntungan di
masa datang. Istilah investasi bisa berkaitan dengan berbagai macam aktivitas.
Menginvestasikan sejumlah dana pada aset real (Tanah, Emas, Mesin Atau
Bangunan) maupun aset finansial (Deposito, Saham Obligasi) merupakan
aktivitas investasi yang umumnya dilakukan. Bagi investor yang lebih pintar dan
lebih berani menanggung resiko, aktivitas investasi yang mereka lakukan juga
bisa mencangkupinvestasi pada aset-aset fiansial lainnya yang lebih kompleks
seperti warrants, option dan futures maupun ekuitas internasional.

Investasi adalah istilah yang sudah tak asing lagi di telinga. Investasi adalah
upaya menanamkan modal atau dana dengan harapan bisa mendapatkan
keuntungan (return) di masa mendatang. Sementara itu pengertian investasi
menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), arti investasi yakni penanaman modal,
biasanya dalam jangka panjang untuk pengadaan aktiva lengkap atau pembelian
saham-saham dan surat berharga lain untuk memperoleh keuntungan. Banyak
contoh investasi antara lain saham, suku, deposito, obligasi, menabung, asuransi,
dan reksa dana. Bentuk contoh investasi lainnya yakni pembelian tanah, emas dan
perhiasan, hingga menjalankan bisnis. Investasi sendiri bisa dilakukan oleh

individu maupun badan usaha seperti perusahaan. Sederhananya, pengertian



investasi adalah mengembangkan uang atau aset lain agar memberikan
keuntungan di masa mendatang untuk mencapai tujuan tertentu.

Harga saham adalah harga yang terjadi paling akhir dalam satu hari bursa
atau yang dapat disebut dengan harga penutupan. Menurut Riyanto (2013:16),
harga saham adalah kesepakatan pembeli dan penjual dalam transaksi surat bukti
kepemilikan aset perusahaan. Dalam menganalisa harga saham salah satunya
adalah membaca laporan keuangan perusahaan, karna dalam laporan keuangan
dapat dilihat apakah perusahaan mengalami kerugian atau mendapatkan laba. Jika
perusahaan memiliki laba tertinggi akan menrik investor untun menambahkan
modalnya dan juga akan berpengaruh dalam harga saham pada perusahaan
tersebut.

Saham merupakan salah satu instrument pasar modal yang paling banyak
diminati oleh investor, karena mampu memberikan tingkat pengembalian yang
menarik. Saham adalah kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama
perusahaan, dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang telah dijelaskan kepada
setiap pemegangnya, Fahmi (2012:81). Sedangkan menurut Darmadji dan
Fakhruddin (2012:5) Saham merupakan tanda penyertaan atau kepemilikan
seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham
berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut
adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut.

Rasio keuangan menurut Fahmi (2015:49), suatu kajian yang melihat
perbandingan antara jumlah-jumlah yang terdapat pada laporan keuangan dengan

mempergunakan formula-formula yang dianggap representatif untuk digunakan.



posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Rasio keuangan seecara garis
besar profitabilitas, rasio solvabilitas dan rasio pasar. Kelebihan pengukuran
dengan metode tersebut adalah kemudahan dalam perhitungannya selama data
historis tersedia. Sedangkan kelemahannya adalah metode tersebut tidak dapat
mengukur kinerja perusahaan secara akurat.

Menurut Irham Fahmi (2016:65) Rasio Likuiditas yaitu kemampuan suatu
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Semakin
besar Current Ratio, Quick Ratio (acit tes ratio), Net Working Capital Ratio dan
Cash Flow Liquidity Ratio maka menunjukkan semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Selanjutnya Menurut
Kasmir (2014:65) Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya (kurang dari satu
tahun). Perusahaan yang mempunyai cukup kemampuan untuk membayar utang
jangka pendek disebut perusahaan yang likuid begitu pun sebaliknya perusahaan
yang tidak mempunyai kemampuan untuk membayar utang jangka pendek disebut
perusahaan yang ilikuid.

Rasio Profitabilitas menurut Fahmi (2016:80) adalah rasio yang mengukur
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi. Menurut Fahmi (2016:80) Rasio Profitabilitas secara umum ada 4
(empat), yaitu Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor), Net Profit Margin
(Pendapatan Terhadap Penjualan), Return On Investment (Pengembalian

Investasi), dan Return on Equity (Laba Atas Equity) atau di beberapa referensi di



sebut juga dengan Rasio Total Asset Turn Over (Perputaran Total Asset). Dalam
penelitian ini, rasio profitabilitas ke empatnya digunakan.

Rasio solvabilitas mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang. Rasio solvabilitas diukur dari debt ratio. Menurut Kasmir
(2008:152), apabila dari hasil perhitungan perusahaan ternyata memiliki rasio
solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya risiko kerugian lebih
besar, tetapi juga ada kesempatan mendapatkan laba juga besar. Sebaliknya,
apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih rendah mempunyai risiko
kerugian lebih kecil pula, terutama pada saat perekonomian menurun. Dampak ini
juga mengakibatkan rendahnya tingkat pengembalian pada saat perekonomian
tinggi. Oleh karena itu, manajer keuangan dituntut untuk mengelola rasio
solvabilitas dengan baik sehingga mampu menyeimbangkan pengembalian yang
tinggi dengan tingkat risiko yang dihadapi.

Menurut Fahmi (2015:83) rasio paar merupakan rasio yang digunakan unruk
mengukur harga pasar saham pada perusahaan , relative terhadap nilai buku nya.
Sudut pandang rasio pasar lebih banyak berdasat pada sudut pandang investor
atau pun calon investor, pada penelitian ini variabel rasio pasar yang digunakan
adalas EPS. EPS merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada
satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. Laba biasanya menjadi
dasar penentuan pembayaran deviden dan kenaikan harga saham di masa
mendatang. Oleh karena itu, para pemegang saham biasanya tertarik dengan

angka EPS yang dilaporkan perusahaan.



Penelitian ini mengamati laporan keuangan perusahaan pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian
untuk tahun 2015-2020. Alasan memilih sub sektor industri pertambangan
batubara memegang peranan penting dalam perekonomian indonesia. Pada tahun
2018 indonesia merupakan negara dengan produksi batubara terbesar di Asia
Tenggara, dan terbesar ketiga Asia. Adapun perusahann pada industri
Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 25
perusahaan, sementara itu sampel yang digunakan adalah 9 perusahaaan yang
mewakili dengan kriteria perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara
lengkap dan mempuanyai nilai variabel penelitian positif. Adapun perusahaan
tersebut adalah PT. Adaro Energy Tbk, PT. Baramulti Suksessarana Tbk, PT.
Darama Henwa Tbk, PT. Golden Energy Mines Tbk, PT. Indo Tambangraya
Megah Tbk, PT. Mitrabara Adiperdana Tbk, PT. Samindo Resources Tbk, PT.
Bukit Asam Tbk, PT. Toba Bara Sejahtera Tbk. Berikut ini informasi mengenai
data perkembangan Current Ration , Return On Asset, Debt to Equity Ratio,
Earning Per Share dan harga saham pada perusahaan Sub Sektor industri

Pertambangan Batu Bara selama periode 2016-2020.



Tabel 1.1
Perkembangan Current Ratio pada Sub Sektor Industri
Pertambangan Batubara di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020

(Dalam persen)

Tahun

No Kode 2016 2017 | 2018 | 2019 | 2020 Rata-

Perusahaan rata
1 | ADRO 247,10 | 255,94 | 179,96 | 171,17 | 151,24 | 201,08
2 | BSSR 110,81 | 144,91 | 108,58 | 96,48 | 157,70 | 123,69
3 | DEWA 111,37 | 83,52 | 91,79 | 103,95 | 111,53 | 100,43
4 | ITMG 225,68 | 243,35 | 207,79 | 202,53 | 202,57 | 175,87
5 | MBAP 344,88 | 316,25 | 373,23 | 360,36 | 374,40 | 353,82
6 | MYOH 429,84 | 284,51 | 258,15 | 328,48 | 630,81 | 378,75
7 | PTBA 165,58 | 246,34 | 263,90 | 248,97 | 214,99 | 227,95
8 | TOBA 96,78 | 152,56 | 158,65 | 91,96 | 73,19 | 114,62
Rata-Rata 216,50 | 215,92 | 205,25 | 200,48 | 239,55 | 209,52
Perkembangan (%) - (-0,26) | (-4,94) | (-2,32) | 19,48 | (-12,53)

Sumber : https://www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.1, diatas dapat dilihat bahwa Perusahaan Sub Sektor

Industri Pertambangan Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2016-2020 mengalami fluktuasi. Perkembangan Current Ratio tertinggi terdapat

pada tahun 2020 yaitu sebesar 19,48%, perkembangan terendah terdapat pada

tahun 2018 yaitu sebesar

-4,94% . Nilai rata-rata perkembangan Current Ratio

selama periode 2016-2020 yaitu sebesar -12,53%.



https://www.idx.co.id/

Tabel 1.2

Perkembangan Retrun On Asset pada Sub Sektor Industri
Pertambangan Batubara di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020
(Dalam persen)

Tahun
No | Kode Perusahaan | 2016 | 2017 | 2018 2019 2020 | Rata-rata
1 | ADRO 5,22 | 7,87 4,92 0,62 6,09 4,94
2 | BSSR 14,90 | 39,41 | 23,88 14,47 | 10,54 20,64
3 | DEWA 0,14 | 0,69 | 0,22 0,13 0,31 0,29
4 | ITMG 10,80 | 18,60 | 13,38 8,25 3,43 10,89
5 | MBAP 23,30 | 36,47 | 25,67 459 | 11,86 20,37
6 | MYOH 14,44 | 9,04 | 15,10 7,37 2,07 9,60
7 | PTBA 10,90 | 20,68 | 17,78 9,85 6,24 13,09
8 | TOBA 558 | 11,88 | 11,77 1,56 3,63 6,88
Rata-Rata 10,66 | 18,08 | 14,07 5,85 5,48 10,83
Perkembangan (%) - 69,60 | (-22,17) | (-58,63) | (-6,32) 97,62

Sumber : https://www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.2, diatas dapat dilihat bahwa Perusahaan Sub Sektor

Industri Pertambangan Batu Bara yang Terdaftar di bursa Efek Indonesia Periode

2016-2020 mengalami fluktuasi. Perkembangan Return on Asset tertinggi terdapat

pada tahun 2017 yaitu sebesar 69,60%, perkembangan Return on Asset terendah

terdapat pada tahun 2018 yaitu sebesar -22,17%. Nilai rata-rata perkembangan

Return on Asset selama periode 2016-2020 yaitu sebesar 97,62%.
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Tabel 1.3

Perkembangan Debt to Equity Ratio pada Sub Sektor Industri
Pertambangan Batubara di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020
(Dalam persen)

Tahun
No Kode 2016 | 2017 | 2018 2019 | 2020 | Rata-rata
Perusahaan
1 | ADRO 72,00 | 67,00 | 66,00 | 60,00 | 66,00 69,40
2 | BSSR 44,00 | 40,00 | 78,00 | 47,00 | 38,00 49,40
3 | DEWA 69,00 | 77,00 | 67,00 | 62,00 | 104,00 75,80
4 | ITMG 33,00 | 42,00 | 47,00 | 36,00 | 37,00 39,00
5 | MBAP 27,00 | 31,00 | 26,00 | 32,00 | 31,00 29,40
6 | MYOH 37,00 | 33,00 | 39,00 | 30,00 | 17,00 31,20
7 | PTBA 76,00 | 59,00 | 51,00 | 41,00 | 42,00 53,80
8 | TOBA 77,00 | 99,00 | 92,00 | 140,00 | 165,00 114,60
Rata-Rata 54,37 | 56,00 | 58,25 58,62 | 61,87 57,82
Perkembangan (%) - 2,99 4,01 0,63 5,54 (-6,54)

Sumber : https://www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.3, diatas dapat dilihat Perusahaan Sub Sektor Industri

Pertambangan Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2020 mengalami fluktuasi. Perkembangan Debt to Equity Ratio

teretinggi

terdapat pada tahun 2020 yaitu sebesar 5,54%, perkembangan terendah terdapat

pada tahun 2019 sebesar 0,63%. Nilai rata-rata perkembangan Debt to Equity

Ratio selama periode 2016-2020 yaitu sebesar -6,54%
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Tabel 1.4
Perkembangan Earning Per Share pada Sub Sektor Indusrti
Pertambangan Batubara di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020

(Dalam persen)

Tahun
No Kode 2016 2017 2018 2019 2020 | Rata-
Perusahaan rata

1 | ADRO 140.56 | 204.71 | 164.19 | 239.88 | 68.02 | 163,47
2 | BSSR 136.22 | 169.92 | 343.60 162.56 | 187.38 | 199,93
3 | DEWA 0.32 1.71 0.56 1.03 0.81 0,88
4 | ITMG 1.554,2 | 3.023,8 | 2.634,6 | 1.692,95 | 703.89 | 1.921,88
5 | MBAP 296.84 | 647.29 | 543.89 | 407.47 | 413.78 | 461,85
6 | MYOH 12.96 75.42 14553 | 159.94 | 128.83 | 104,53
7 | PTBA 870.69 | 1.942,79 | 1.705,59 | 358.92 | 200.01 | 1.015,6
8 | TOBA 18.67 | 14432 | 173.35 45,46 72,92 90,94
Rata-Rata 345.47 | 720.68 | 661.79 | 390,27 |221,95| 791,81
Perkembangan - 108,61 | (-8,17) | (-41,02) (- 256,75
(%0) 43,12)

Sumber : https://www.idx.co.id

Berdasarkan table 1.4, diatas dapat dilihat bahwa Perusahaan Sub Sektor

Industri Pertambangan Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2016-2020 mengalami fluktuasi. Perkembangan Earning Per Share tertinggi

terdapat pada tahun 2017 yaitu sebesar 108,61%, perkembangan terendah terdapat

pada tahun 2018 yaitu sebesar -8,17%. Nilai rata-rata perkembangan Earning Per

Share selama periode 2016-2020 yaitu sebesar 256,75%.
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Perkembangan Harga Saham pada Sub Sektor Industri

Tabel 1.5

Pertambangan Batubara di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020

(Dalam Rupiah)

Tahun
No Kode 2016 | 2017 2018 2019 2020 | Rata-
Perusahaan rata
1 | ADRO 1.695 | 1.860 1.215 1.555 1.430 1551
2 | BSSR 1.410 | 2.100 | 2.340 1.820 1.695 1.873
3 | DEWA 50 50 50 50 50 50
4 | ITMG 16.875 | 20.700 | 20.250 | 11.475 | 13.850 | 16.630
5 | MBAP 2.090 | 2.900 | 2.850 1.980 2.690 | 2.502
6 | MYOH 630 700 1.045 1.295 1.300 994
7 | PTBA 2.500 | 2.460 | 4.300 2.660 2.810 | 2.946
8 | TOBA 1.245 | 2.070 | 1.620 358 520 1.162
Rata-Rata 3.244 | 3.954 | 4.024 2.649 3.043 3.463
Perkembangan (%) - 21,90 1,77 | (-34,16) | 14,87 13,80

Sumber : https://www.idx.co.id

Berdasarkan table 1.5, diatas dapat dilihat bahwa Perusahaan Sub Sektor

Industri Pertambangan Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2016-2020 mengalami fluktuasi. Perkembangan Harga Saham tertinggi terdapat

pada tahun 2018 vyaitu sebesar 14,87%, perkembangan terendah terdapat pada

tahun 2019 yaitu sebesar -34,16%. Nilai rata-rata perkembangan Harga Saham

selama periode 2016-2020 yaitu sebesar 13,80%.

Penelitian menurut Chailis dan Gemina (2017), hasil dari penelitian ini di

ketahui bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, DER tidak
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berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dan EPS berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.

Berdasarkan permasalahan diatas dan berdasarkan penelitian sebelumnya,
penelitian tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul:
Pengaruh Current Ratio, Return On Asset, Debt to Equity Ratio, dan Earning
Per Share Terhadap Harga Saham pada Sub Sektor Industri Pertambangan
Batu Bara di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020”.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang penelitian yang menyajikan data-data, maka
dapat di identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Data Current Ratio berfluktuasi cenderung menurun dengan rata-rata

perkembangan selama periode 2016-2020 sebesar 12,53%.

2. Data Return On Asset berfluktuasi cenderung naik dengan rata-rata

perkembangan selama periode 2016-2020 sebesar 97,62%

3. Data Debt to Equity Raiio berfluktuasi cenderung menurun dengan rata-

rata perkembangan selama periode 2016-2020 sebesar 6,54%

4. Data Earning Per Share berfluktuasi cenderung naik dengan rata-rata

perkembangan selama periode 2016-2020 sebesar 256,75%

5. Data Harga Saham berfluktuasi cenderung naik dengan rata-rata

perkembangan selama periode 2016-2020 sebesar 13,80%
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1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Current Ratio, Return On Asset, Debt to Equity
Ratio dan Earning Per Share secara simultan terhadap Harga Saham pada
Sub Sektor Industri Pertambangan Batu Bara di Bursa Efek Indonesia
selama Periode 2016-2020?
2. Bagaimana pengaruh Current Ratio, Return On Asset, Debt to Equity
Ratio dan Earning Per Share secara parsial terhadap Harga Saham pada
Sub Sektor Industri Pertambangan Batu Bara di Bursa Efek Indonesia

selama Periode 2016-20207?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diketahui tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Current Ratio, Return On
Asset, Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share secara simultan
terhadap Harga Saham pada Sub Sektor Industri Pertambangan Batu Bara
di Bursa Efek Indonesia selama Periode 2016-2020.

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Current Ratio, Return On
Asset, Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share secara parsial terhadap
Harga Saham pada Sub Sektor Industri Pertambangan Batu Bara di Bursa

Efek Indonesia selama Periode 2016-2020.
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1.5 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana dan kesempatan bagi
penulis untuk menetapkan berbagai teori yang telah didapatkan selama belajar
dibidang manajemen keuangan terutama yang berkaitan dengan rasio-rasio
keuangan dan ekonomi. Dapat dipergunakan sebagai referensi dalam melakukan
penelitian yang berkaitan dengan topik tentang sama dengan penelitian ini.
b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan gambaran yang
bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung terhadap berbagai pihak,
antara lain sebagai berikut :

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
yang berguna bagi perusahaan dan sebagai sumber informasi yang relevan
berkaitan dengan suatu masukan untuk mengevaluasi kebijakannya yang
berkaitan dengan laporan keuangan.

b. Bagi investor, sebagai sumber informasi dan pertimbangan yang relevan

yang berkaitan dengan kepustusan investasi di perusahaan.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen

Menurut Hasibuan (2011:2), Manajemen adalah ilmu dana seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber sumber lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Secara etimologis, kata
manajemen berasal dari Bahasa Inggris, yakni management, yang dikembangkan
dari kata to manage, yang artinya mengatur atau mengelola. Kata manage itu
sendiri berasal dari Bahasa Italia, maneggio, yang diadopsi dari Bahasa Latin
managiare, yang berasal dari kata manus, yang artinya tangan (Samsudin,
2006:15). Sedangkan secara terminologi terdapat banyak definisi yang
dikemukakan oleh banyak ahli. Manajemen menurut G.R. Terry adalah sebuah
proses Yyang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber-sumber lainnya (Hasibuan, 2001:3).

Manajemen dapat didefinisikan sebagai bekerja dengan orang-orang untuk
menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan
pelaksanaan fungsifungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan 18
kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling) (Handoko, 1999:8).

Johnson, sebagaimana dikutip oleh Pidarta mengemukakan bahwa manajemen
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adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhubungan menjadi
sistem total untuk menyelesaikan suatu tujuan (Abdul Cholig, 2011:2) Stoner
sebagaimana dikutip oleh Handoko, menyebutkan bahwa “manajemen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha
para anggota dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (Abdul Cholig, 2011:3). Dari
beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa manajemen adalah
serangkaian  kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan,
mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendaya
gunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan

organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

2.1.2 Manajemen Keuangan

Menurut Fahmi (2012:2), manajemen keuangan merupakan penggabungan
dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang
bagaimana seorang manajemen keuangan dengan mempergunakan seluruh sumber
daya perushaan unrtuk mencapai dana, mengelolah dana, dan menmbagi dana
dengan tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi pemegang
saham.

Menurut Sudana (2011:1), manajemen keuangan perusahaan adalah salah
satu bidang manajemen fungsional perusahaan yang berhubungan dengan
pengambilan keputusan investasi jangka panjang, dan pengelolaan modal kerja
perusahaan yang meliputi investasi dan pendanaan jangka pendek. Dengan kata

lain manajemen keuangan perusahaan merupakan bidang keuangan yang
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menerapkan prisnisp-prinsip keuangan dalam suatu organisasi perusahaan untuk
mencapai dan 11 mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan
pengelolaan sumber daya yang tepat.

Menurut Dewi Utari (2014:1), manajemen keuangan adalah
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengendalikan pencarian
dana dengan biaya yang serendah-rendahnya dan menggunakannya secara efektif
dan efisien untuk kegiatan operasi organisasi. Menurut Agus Sartono (2015:6),
manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana yang baik yang
berkaitan dengan pengalokasian dana dalam berbagai bentuk investasi secara
efektif maupun usaha pengumpulan untuk pembiayaan investasi atau

pembelajaran secara efisien.

2.1.3 Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2018:7), laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu. Menurut Amril M. Said (2008:7), laporan keuangan merupakan
rangkuman akhir dari suatu aktivitas usaha baik berbentuk usaha perseorangan,
perdagangan, industri maupun bentuk-bentuk usaha lainnya. Menurut Manahan
Tampubolon (2013:39), laporan keuangan suatu korporasi umumnya meliputi
neraca, laporan laba rugi dan laporan sumber dan penggunaan dana. Menurut
Andri dan Endang (2015:6), laporan keuangan merupakan produk akhir dari

serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis.
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2.1.4 Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2006:190), menguraikan pos-pos laporan keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat
signifikan atau yang mempunyai mana antara satu dengan yang lainnya baik
antara data kuantitatif maupun non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan
keputusan yang sangat cepat. Sedangkan Menurut Munawir (2010:35),
mengatakan bahwa analisis laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan
yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari dari pada hubungan dan tendensi
atau kecendrungan (trend) untuk menentukaan posisi keuangan dan hasil operasi

serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.

2.1.5 Analisis Rasio Keuangan

Analisa rasio keuangan terhadap perusahaan digunakan untuk mengetahui
keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan terutama bagi pihak
manajemen. Menurut Sutrisno (2012:212) Menghubungkan elemen-elemen yang
ada pada laporan keuangan seperti elemen-elemen dari berbagai aktiva satu
dengan lainnya, elemen-elemen pasiva yang satu dengan lainnya. Elemen-elemen
aktiva dan pasiva, elemen-elemen neraca dengan elemen-elemen laporan laba atau
rugi. Menurut Halim (2016:74) analisis rasio keuangan merupakan rasio yang
pada dasarnya disusun dengan menggabungkan angka-angka di dalam atau antara
laporan laba-rugi dan neraca. Menurut Samryn (2015:363) analisis rasio keuangan
merupakan suatu cara yang membuat perbandingan, data keuangan perusahaan

menjadi lebih berarti.
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2.1.6 Jenis-jenis Rasio Keuangan

Pada dasarnya rasio keuangan dapat dikelompokkan ke dalam 5 (lima) macam
kategori, Menurut Halim (2016:74) Rasio keuangan dapat dikelompokkan sebagai
berikut:

1. Rasio Likuiditas, yang mengukur kemampuan perusahaan memenubhi
kewajiban jangka pendeknya. Menurut Kasmir (2012:110), rasio likuiditas
(liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban (hutang) jangka pendek. Tidak jauh
berbeda dengan pendapat di atas, menurut Subramanyam (2012:185)
definisi likuiditas adalah: “Likuiditas adalah kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi
(Jangka pendek). Menurut Mamduh M. Hanafi dan Halim (2014: 37),
kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat besarnya
aktiva lancar relatif terhadap utang lancarnya.

2. Rasio Solvabilitas, yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Menurut (Sumarsan, 2013), rasio
solvabilitas merupakan suatu seni untuk 11 mengumpulkan,
mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat transaksi serta
kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat
menghasilkan informasi, yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan
oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

3. Rasio Profitabilitas, yang melihat kemampuan perusahaan menghasilkan

laba (profitabilitas). Menurut Halim (2016:81), rasio profitabilitas dapat
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digunakan untuk mengukur perusahaan 12 menghasilkan keuntungan pada
tingkat penjualan, aset dan modal saham yang tertentu. Menurut Samryn
(2015:372), analisis rasio yang berupa perbandingan data keuangan
sehingga informasi keuangan perusahaan dapat lebih bermanfaat lagi.
Analisis rasio profitabiliats juga sering digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan memperoleh laba bruto dan cara manajemen
untuk mendanai investasinya.

Rasio Aktivitas menurut Munawir (2007:240), rasio aktivitas yaitu rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 14 melaksanakan aktivitas
sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam penjualan, penagihan,
piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki. Menurut Kasmir
(2017:172), yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya atau dapat pula dikatakan rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi (efektivitas) pemanfaatan

sumber daya perusahaan.

Rasio Pasar menurut Moeljadi (2006:75), rasio pasar merupakan
sekumpulan rasio yang menghubungkan harga saham dengan laba dan
nilai buku per saham. Rasio ini memberikan petunjuk mengenai apa yang
dipikirkan investor atas kinerja perusahaan di masa lalu serta prospek di
masa mendatang. Yang termasuk dalam rasio nilai pasar yaitu, Earnings
Per Share(EPS), Price earnings ratio (PER), Book Value Per Share (BVS)
Price to book value ratio (PBV) Dividend Yield Ratiodan Dividend Payout

Ratio.
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2.1.7 Kinerja Keuangan

Menurut Munawir (2010:30), kinerja keuangan merupakan satu diantara
dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan
berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. Sedangkan menurut
Fahmi (2012:2), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa Kkinerja perusahaan
merupakan analisis yang dilakukan menggunakan perhitungan rasio keuangan
untuk mengukur kondisi keuangan suatu perusahaan. Penilaian kinerja keuangan
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat
memenuhi kewajibannya terhadap para investor dan juga untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

2.1.8 Current Ratio (CR)

Menurut (Kasmir 2016:113), rasio lancar (current ratio) merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Menurut
(Hantono 2018:9), current ratio menunjukkan jumlah kewajiban lancar yang
dijamin laba mengukur kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka
pendeknya yang jatuh tempo kurang dari satu tahun dengan menggunakan aktiva
lancar.

Menurut (Kasmir 2016:121) Current Ratio (CR) dapat dirumuskan sebagai

berikut:
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ASSET LANCAR
KEWAJIBAN LANCAR

X 100%

2.1.9 Return On Asset (ROA)

Menurut Sofyan (2011:201), Return On Asset merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Return On Asset merupakan rasio antara saldo laba bersih setelah pajak dengan
jumlah asset perusahaan secara keseluruhan. Menurut Fahmi (2013:82), Return
On Asset adalah rasio yang melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan
mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.

Return On Asset adalah rasio atas laba sebelum bunga dan pajak dengan
total aktiva perusahaan dan bentuk paling mudah dari analisis rasio profitabilitas
yang menghubungkan laba bersi atau pendapatan bersi dengan total aktiva di

neraca. Return On Asset dapat dirumuskan:

LABA BERSIH
TOTAL ASSET

X 100

2.1.10 Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio merupakan ukuran yang dipakai dalam menganalisis
laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk
kreditor. Debt to Equty Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini mengambarkan perbandingan utang dan
ekuitas dalam perdanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri

perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya.
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Rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah
modal yang dijadikan sebagai jaminan uatang. Semakin tinggi Debt to Equity
Ratio maka berarti semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan
sebagai jaminan utang. Berikut adalah rumus yang akan digunakan untuk
mengukur Debt to Equity Ratio:

Total Utang

DER =
Total Modal

X 100%

2.1.11 Earning Per Share (EPS)

Menurut Fahmi (2015:83), Earning Per Share adalah bentuk pemberian
keuntungan yang diberikan kepada pemegang saham dari setiap lembar saham
yang dimiliki. Menurut Kamsir (2010:115) Earning Per Share atau laba perlembar
saham merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam
mencapai keuntungan bagi pemengang saham.

Earning Per Share merupakan perbandingan antara laba bersih setelah
pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. Laba bersih
yang diperhitungkan tersebut setelah dikurangi dengan dividen untuk para
pemegang saham prioritas atau minoritas. Berikut adalah rumus yang akan
digunakan untuk mengukur Earning Per Share:

Laba Setelah Pajak
DER =

Jumlah Saham Beredar
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2.1.12 Saham

Saham (stock) merupakan salah satu instrument pasar keuangan yang
paling popular. Menerbitkan saham merupakan salah satu pilian perubahan
ketikamemutuskan untuk pendanaan perusahaan. Pada sisi yang lain, saham
merupakan instrument investasi yang banyak dipiih para investor karena saham
mampu member tingkat keuntungan yang menarik. Saham adalah satuan nilai atau
pembukuan dalam berbagai instrument financial yang mengacau pada bagian
kepemiikan perusahaan dengan menerbitkan saham, memungkinkan perusahaan
yang yang membutuhkan perdanaan jangka panjang untuk menjual kepentingan
dalam bisnis saham (efek ekuitas)dengan imbalan uang tunai.

Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2011:5), saham (stock) adalah sebagai
tanda peryetaan atau pemilikkan seorang atau badan dalam suatu perusahaan atau
perseoran terbatas. Dengan menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut
memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset perusahaan dan
berhak hadir dalam rapat umum pemegang saham (RUPS) ada beberapa sudut
pandang dalam membedakan saham menurut Fahmi (2012:271) yaitu:

a. Saham Biasa

Saham biasa (common stock) sfslsh durst berharga yang dijual oleh suatu
perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (Rupiah, dolar, yen, dan sebagainya)
dimana pemegangnya diberi hak untuk mengikuti Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) serta berhak

untuk menentukan membeli right issue (penjualan saham terbatas) atau tidak.
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Pemegang saham ini di akhir tahun akan memperoleh keuntungan dalam bentuk
dividen.
b. Saham Istimewa (Preferred stock)

Saham istimewa adalah surat berharga yang dijual oleh perusahaan yang
menjelaskan nilai nominal (rupiah, dolar, yen, dan yang lain sebagainya). Dimana
pemegang nya akan memperoleh pendapatan tetap dalam bentuk dividen yang

akan diterima setiap kuartal (tiga bulanan).

2.1.13 Harga Saham

Harga saham adalah harga yang terjadi pada akhir adalah suatu hari bursa
yang dapat disebut dengan penutuan. Menurut Bambang Riyanto dalam Anggraini
(2013:16), Harga saham adalah kesepakatan pembeli dan penjual dalam transaksi
surat bukti kepemilikan asset perusahaan.

Harga saham yang berlaku di pasar modal biasanya ditentukan oleh para
pelaku pasar yang sedang melangsungkan perdagangan sahamnya. Dengan harga
saham yang ditentukan otomatis perdagangan saham di bursa efek akan berjalan.
Jika pasar modal menilai bahwa perusahaan penerbit sahan dalam kondisi baik,
maka harga saham perusahaan yang bersangkutan akan naik, sedangkan jika
perusahaan dinilai rendah, maka harga saham perusahaan juga akan ikut turun
bahkan bisa lebih rendah dari harga pasar sekunder investor yang dengan investor
lain sangat menentukan harga saham perusahaan .

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Harga Saham
Adapun faktor - faktor yang dapat mempengaruhi harga saham secara

internal dan eksternal adalah :
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1. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang berada di dalam perusahaan dan
berkaitan langsung dengan kinerja perusahaan itu sendiri. Baik buruknya
Kinerja perusahaan dapat tercermin dari rasio keuangan yang di terbitkan
oleh perusahaan. Di antara nya pengumumam tentang, pemasaran,
produksi, penjualan, pengumuman pendanaan, pengumuman badan direksi
manajemen, pengumuman pengambilalihan diversifikasi, pengumuman
investasi, pengumuman ketenagakerjaan, dan penggumuman keuangan
perusahan.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berada diluar perusahaan dan
berkaitan secara langsung maupun tidak langsung terhadap kenaikan atau
penurunan Kkinerja perusahaan, faktor eksternal dapat disebut sebagai
kondisi ekonomi mikro. Di antara nya pengumuman dari pemerintah,
pengumuman hukum, pengumuman industri sekuritas, gejolak politik
dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar, dan berbagai isu baik dari dalam

dan luar negeri.

2.1.14. Hubungan Antar Variabel
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham

Current Ratio merupakan salah satu ukuran likuiditas bertujuan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya
dengan aktiva lancar yang dimilikinya. Current Ratio adalah rasio yang biaya

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi liabilitas jangka
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pendek (Short run solvency) yang akan jatuh tempo dalam satu tahun, Werner
(2015:57), dalam suatu peusahaan apabila banyak investor yang berminat
membeli saham akan meningkat. Current Ratio (CR) merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan aktiva lancar perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar yang dimiliki (Darsono dan Ashari, 2005:
52).

2. Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap aset yang
digunakan (Darsono dan Ashari, 2005:57). Jika suatu perusahaan mempunyai
masa depan yang cukup baik dan dapat memberikan profitabilitas untuk para
investornya, maka transaksi saham perusahaan akan mengikuti laju perkembangan
dan kondisi perusahaan tersebut.

Sudana dalam Nurlia (2018:69) Return on Asset menunjukkan
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola
seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar Return on Asset, berarti semakin efisien
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang
sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya.

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham
Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi harga saham karna rasio ini

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi sebagian
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atau seluruh utang-utang baik jangka panjang maupun jangka pendek dengan dana
yang berasal dari modal sendiri maupun modal asing.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu ukuran dari Rasio
Leverage yang dapat didefinisikan sebagai tingkat penggunaan utang sebagai
sumber pembiayaan perusahaan. Dari perspektif kemampuan membayar
kewajiban jangka panjang semakin rendah DER akan berdampak pada
peningkatan harga saham dan juga perusahaan akan semakin baik dalam
membayar kewajiban jangka panjang. Informasi peningkatan DER akan diterima
pasar sebagai sinyal buruk yang akan memberikan masukkan negatif bagi investor
dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini membuat permintaan dan
harga saham menurun. Pernyataan ini didukung penelitian yang dilakukan Ratih
(2013), Safitri (2013) dan Raharjo (2013) yang menyatakan bahwa DER
berpengaruh terhadap harga saham.

4. Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham

Menurut Fahmi (2014:70), Earning Per Share atau pendapatan perlembar
saham adalah keuntungan yang diberikan kepada pemegang saham untuk tiap
lembar saham yang dipegangnya.

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang mengukur perbandingan
antara laba bersih setelah pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang
diterbitkan. Nilai EPS yang lebih besar menandakan kemampuan perusahaan yang
lebih besar dalam menghasilkan keuntungan bersih dari setiap lembar saham.
Semakin tinggi nilai EPS akan semakin menarik minat investor dalam

menanamkan modalnya, karena EPS menunjukkan laba yang berhak didapatkan
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oleh pemegang saham atas satu lembar saham yang dimilikinya. Informasi

peningkatan EPS akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan

masukan positif bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal

ini membuat permintaan akan saham meningkat sehingga harganya pun akan naik.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian dari Ratih (2013), Safitri

(2013), Raharjo (2013) yang menemukan bahwa EPS mempunyai pengaruh

positif dan signifikan terhadap harga saham.

2.1.15 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa hasil dari penelitian terdahulu, yang akan menjadi

acuan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Rohmatun Pengaruh CR, DER, Hasil penelitian
Nahariyah (2017) ROA, ROE, DAN EPS menunjukan bahwa
Terhadap Harga Saham secara parsial CR,DER,
pada Perusahaan Sub ROA, dan EPS
Sektor Kontstruksi berpengaruh signifikan
Bangunan yang Terdaftar | terhadap Harga Saham
di BEI Periode 2011-2015
2. | Aditya Pratama, Pengaruh CR, DER, Hasil penelitian
Teguh Erawati ROE, NPM dan EPS menunjukkan bahwa
(2014) Terhadap Harga Saham secara parsial CR,DER
(Studi Kasus Pada dan EPS berpengaruh
Perusahaan Manufaktur signifikan terhadap
yang Terdaftar di BEI Harga Saham
Periode 2008-2011)
3. | Nur Faradilah (2017) | Pengaruh EPS,ROE Dan | Hasil penelitian ini

DER Terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan
Sub Sektor Kontruksi
Bangunan di BEI

menunjukan bahwa
secara simultan EPS dan
DER berpengaruh
Terhadap Harga Saham
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4. | Rosdian Widiawati
Watung, Ventje llat
(2016)

Pengaruh ROA,NPM,dan
EPS Terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan
Perbankan di BURSA
Efek Indonesia Periode
2011-2015

ROA berpengaruh
signifikan terhadap
harga sahama. EPS
berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.

5. | E Wurdianto, |
Chailis, dan D
Gemina (2017)

Pengaruh CR,DER, dan
EPS Terhadap Harga
Saham Bank Umum
Swasta Nasional Devisa
yang Terdaftar di BEI

CR, DER dan EPS
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Harga Saham.

2.1.16 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan

antar variabel yang diteliti. Kerangka pemikiran dari Current Ratio, Return on

Asset, Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share terhadap Harga Saham adalah

sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Xi

Current Ratio (CR)

Xz

Retrun on Asset (ROA)

X3

Debt to Equity Ratio (DER)

Xa

Earning Per Share (EPS)

Harga Saham
Y
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2.1.17. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2010:43) hipotesis merupakan dugaan sementara pada
suatu penelitian. Sedangkan menurut Purwanto dan Sulisyastuti (2017:137)
Hipotesis adalah pernyataan atau tuduhan bahwa sementara masalah penelitian
yang kebenarannya masih lemah (belum tentu benar) sehingga harus diuji secara
empiris.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat diungkapkan hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Diduga Current Ratio, Return on Asset, Debt to Equity Ratio dan Earning
Per Share berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham Pada
Industri Pertambangan Batu bara Periode 2016-2020.

2. Diduga Current Ratio, Return on Asset, Debt to Equity Ratio dan Earning
Per Share berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham Pada Industri
Pertambangan Batu bara Periode 2016-2020.

2.2 Metode Penelitian

Sugiyono (2018:2), menjelaskan bahwa metode penelitian adalah suatu cara
ilmiah dalam mendapatkan data untuk tujuan dan kegunaan tertentu. llmiah
berarti kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yakni rasional,
empiris, dan sistematis seperti yang telah ditelusuri dalam filsafat ilmu.
2.2.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder, yaitu

data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan di publikasikan

kepada masyarakat pengguna data. Data yang di kumpulkan berupa laporan
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keuangan tahunan pada Sub Sektor Industri Pertambangan Batubara Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data berupa
laporan keuangan perusahaan Sub Sektor Industri Pertambangan Batubara yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 yang meliputi PT.Adro
Energy Tbk, PT. Baramulti SuksessaranaTbk, PT. Darma Henwa Tbk. Pt. Golden
Energy Mines Tbk, PT Indo Tambangraya Megah Tbk, PT Mitrabara Adiperdana
Tbk, PT. Samindo Resources Tbk, PT. Bukit Asam Tbk, PT. Toba Bara Sejahtera
Tbk. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari Bursa Efek Indonesian
melalui situs web www.idx.co.id, id.investing.com dan berbagai literatur yang

berhubungan dengan penelitian.

2.2.2 Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2010:74), metode pengumpulan data dapat di bagi :
1. Field Research yakni pengumpulan data berdasarkan asal dari data
misalnya: wawancara, kuisioner dll
2. Library Research yakni pengumpulan data yang telah diolah dari berbagai
sumber.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah penelitian perpustakaan
(Liberary Research). Dalam penelitian kepustakaan pengumpulan data yang
diperoleh dari data sekunder yang terdiri dari teori-teori, konsep-konsep, dan

literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian, Sugiyono (2010:76)
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2.2.3 Metode Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara pemetaan, penguraian, perhitungan,
hingga pengkajian data yang telah terkumpul agar dapat menjawab rumusan
masalah dan memperoleh kesimpulan dalam penelitian. Seperti yang diungkapkan
oleh Sugiyono (2018:285) bahwa teknik analisis data adalah cara yang digunakan
berkenaan dengan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian
hipotesis yang diajukan dalam penelitian.
a. Deskriptif kuantitatif
Teknik analisis data kuantitatif menurut Sugiyono (2018:147) merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden (populasi/sampel) terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
b. Deskriptif Kuantitatif
Teknik analisis data kualitatif menurut Sugiyono (2018:335) adalah bersifat
induktif, yakni suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis, kemudian
berdasarkan hipotesis tersebut maka dicarikan data lagi secara berulang-ulang

hingga dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak.
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2.2.5 Alat Analisis
Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang menggunakan
program SPSS (Sunjoyo dkk, 2013:1), metode dalam analisis ini termasuk

kedalam analisis kuantitatif diantaranya yaitu :

2.2.5.1 Regresi Linear Berganda

Alat analisis yang digunakan dalan penelitian ini adalah regresi linear
berganda dengan menggunakan data panel. Pada analisis statistik jika data time
seris dan cross section digabungkan maka disebut dengan data panel. Dengan
demikian data panel dapat kita definisikan sebagai data yang dikumpulkan dari
beberapa objek dengan beberapa waktu. Dengan demikian regresi panel adalah
regresi yang menggunakan panel data atau pool data yang merupakan kombinasi
dari data time series dan cross section, Suliyanto (2011:66). Persamaan regresi

yang dgunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y:(I+B1X1il+ BzXziH' BsXsiH' B4X4il+e

Keterangan :

Y = Harga Saham

o = Konstanta

Bizs = Koefisien Variabel Independent
X: = Current Ratio (CR)

X>  =Retrun On Asset (ROA)

Xs = Debt to Equity Ratio (DER)
X4 = Earning Per Share (EPS)

e = error
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Sehubungan dengan variabel independent dengan dependen berbeda

satuan maka penelitian membuat persamaan regresi diformulasikan sebagai

berikut: Y=a+p1 log Xi+ B2 log Xz+ B3 log Xs + Bs log Xa + €

2.2.6 Uji Asumsi Klasik

Sehubungan dengan data yang digunakan adalah data sekunder, maka
untuk menentukan ketepatan suatu model perlu dilakukan pengujian atas beberapa
Kriteria pada uji asumsi klasik ( Sunjoyo, 2013;58). Adapun uji asumsi klasik

yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut :

2.2.6.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018;161) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam satu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan uji F mengasumsikan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi normal. Sunyoto (2016; 92) menjelaskan uji
normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel
terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan. Berdistribusi normal atau
berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data
50 variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau
normal sama sekali. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakan distribusi
variabel terkait untuk setiap variabel bebas tertentu berdistribusi normal atau tidak
dalam model regresi linear, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai eror yang

berdistribusi normal.

34



2.2.6.2 Uji Multikolinearitas

Ghozali (2018; 107) menyatakan bahwa uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar satu atau
semua variabel bebas (independen). Menurut Sunyoto (2016:87) menjelaskan uji
multikolinearitas diterapkan untuk analisis regresi berganda yang terdiri atas dua
atau lebih variabel bebas atau independen variabel (X1,2,3,...,n) di mana akan di
ukur keeratan hubungan antar variabel bebas tersebut melalui besaran koefisien
korelasi (r). Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah
model regresi ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika terbukti
ada multikolinearitas, sebaiknya salah satu dari variabel independen yang ada
dikeluarkan dari model, lalu pembuatan model regresi diulang kembali (Santoso,

2012:234).

2.2.6.3 Uji Autokolerasi

Menurut Ghozali (2018;111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam
satu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Jika waktu berkaitan satu
sama lainnya, masalah ini timbul karena ada problem autokorelasi. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain (data time

series), sedangkan pada data crossection (silang waktu) masalah autokorelasi
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jarang terjadi. Dalam suatu pengujian dikatakan baik ketika bebas dari unsur
autokorelasi, yang dapat digunakan dalam melakukan pengujian autokorelasi
adalah Runs Test. Ghozali (2018; 120) menerangkan bahwa run test sebagai
bagian dari statistik non-parametik dapat pula digunakan untuk menguji apakah
antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Runs Test digunakan dengan tingkat
signifikansi 0.05. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka
dikatakan bahwa residual 43 adalah acak atau random. Runst Test digunakan
untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis).
Apabila nilai signifikansi kurang dari signifikansi 0.05 yang berarti hipotesis nol
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual tidak random atau terjadi
autokorelasi antar nilai residual.
2.2.6.4 Uji Heteroskedastistas

Sunyoto (2016; 90) menjelaskan uji heteroskedastisidas dalam persamaan
regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau tidak varian dari residual
dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya mempunyai
varian yang sama disebut terjadi homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama
atau berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika
tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi tidak kesamaan variabel dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. 44 Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastistas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau

tidak terjadi heteroskedastistas (Ghozali, 2018:134). Pengujian dilakukan dengan
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Uji Glejser yaitu uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model regresi

memiliki indikasi heterokedastisitas dengan cara meregres absolut residual.

2.2.7 Uji Hipotesis
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai actual dapat
diukur dari goodness of fit nya. Secara statistik, setidaknya hal ini ini dapat
diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistk F dan nilai statistik ft,
perhitungan statistik disebut signifikan secara statistic, apabila uji nilai
statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak),
sebaliknya, disebut tidak signifikan bila uji nilai statistiknya berada dalam

daerah dimana Ho diterima.

1. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan
atas variabel independen (Current Ratio, Return On Asset, Debt to Equity Ratio
dan Earning Per Share) secara simultan terhadap variabel dependen (Harga
Saham). Dirumuskan sebagai berikut:

1. Rumusan Hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.
Ha : Ada pengaruh signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.

2. Menghitung F tabel menentukan nilai F tabel didapat dari membaca tabel
distribusi F untuk taraf signifikan (tertentu) dan dfl =n-k-1 dan df2 =k-1.
Dalam hal ini n= banyak data (sampel unit analisis) dan k = banyak

variabel bebas.
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3. Kriteria keputusan
Jika Fhiung < Fravet maka Ho diterima Ha ditolak..
Jika Fhiung =~ Frabe maka Ho ditolak, Ha diterima..
2. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan atas
variabel independen (Current Ratio, Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan
Earning Per Share) secara parsial terhadap variabel dependen (Harga Saham).
Dirumuskan sebagai berikut:

1. Rumusan hipotesis
Ho: Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel X terhadap variabel
Y
Ha : Ada pengaruh signifikan antara variabel X terhadap Variabel Y
2. Menentukan tingkat signifikan menggunakan o = 5% , menentukan
thitung dan tavel
3. Tabel distribusi t dicari pada o = 5% dfy (uji 1 sisi) dengan derajat
kebebasan (df) n-k-1 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah
variabel independen)
4. Kriteria keputusan
Jika thitung < tianel maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika thitung > ttanel maka Ho ditolak dan Ha diterima
3. Koefisien Korelasi dan Determinasi (R?)
Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan arah kuatnya

hubungan antara dua variabel atau lebih. Analisis determinasi dalam regresi linear

38



berganda digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel
bebas secara bersama-sama terhadap variabel tergantung (Prayitno, 2013:143).
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar presentase variasi variabel
bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel
tergantung. R? = 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh
yang diberikan variabel bebas terhadap variabel tergantung, atau variasi variabel
bebas yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel
tergantung. Sebaliknya R =1, maka presentse sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel bebas terhadap variabel tergantung adalah sempurna, atau
variasi variabel bebas yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi
variabel tergantung koefisien determinan bila di akarkan (‘/ ) menjadi koefisien

korelasi (R) dan bila dikuadratkan menjadi koefisien determinan (R?).

2.2.8 Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2016:80) adalah wilayah generalis yang terdiri
dari obyek / subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dari penelitian ini ialah pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
BEI pada Industri Pertambangan Batu bara Periode Tahun 2016-2020 yang

berjumlah 25 perusahaan.
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Populasi Industri Pertambangan Batubara

Tabel 2.2

No Nama Nama Perusahaan Tahun
Perusahaan
1 ADRO Adro Energy Tbk 2008
2 ARII Atlas Resources Thk 2011
3 ATPK Bara Jya Internasional Thk 2002
4 BORN Borneo Lambung Energi & Metal Tbhk 2010
5 BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Thk 2018
6 BSSR Baramulti Suksesatana Thk 2012
7 BUMI Bumi Resources Thk 1990
8 BYAN Bayan Resources Thk 2008
9 DEWA Darma Henwa Thk 2007
10 DOID Delta Dunia Makmur Thk 2001
11 DSSA Dian Swastatika Sentosa Thk 2009
12 FIRE Alfa Energi Investama Tbk 2017
13 GEMS Golden Energy Mines Thk 2011
14 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 2009
15 HRUM Harum Energy Thk 2010
16 INDY Indika Energy Thk 2008
17 ITMG Indo Tambangraya Megah Thk 2007
18 KKGI Resources Alam Indonesia Thk 1991
19 MBAP Mitrabara Adiperdaana Tbk 2014
20 MYOH Samindo Resources Thk 2000
21 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 2007
22 PTBA Bukit Asam Tbk 2002
23 PTRO Petrosea Thk 1990
24 SMMT Golden Eagle Energy Thk 2017
25 TOBA Toba Bara Sejahtera Thk 2012

40




2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode yang digunakan

dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah metode Purposive

Sampling. Dimana pengunaan metode tersebut untuk memperoleh sampel yang

digunakan dengan kriteria yg telah di tetapkan, sebagai berikut:

Tabel 2.3
Kriteria Pengambilan Sampel
No Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah
Perusahaan
1. | Industri Pertambangan Batubara Yang Terdaftar di 25
BEI periode 2016-2020
2. | Perusahaan yang listing di tahun 2016-2020 23
3 | Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan 22
selama 5(lima) tahun berturut-turut dari tahun 2016-
2020
4 | Perusahaan yang mempunyai nilai variabel penelitian 8
dengan nilai positif
5. | Sampel Penelitian 8

Berdasarkan hal tersebut, terdapat 8 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai

berikut:
Tabel 2.4
Sampel Pada Industri Pertambangan Sub Sektor Batu Bara
No Kode Nama Perusahaan Tahun Listing
1. ADRO Adro Energy Tbk 16-07-2008
2. BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 08-11-2012
3. DEWA Darma Henwa Thk 26-09-2007
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4. ITMG Indo Tambangraya Megah Tbhk 18-12-2007
5. MBAP Mitrabara Adiperdana Thk 10-07-2000
6. MYOH Samindo Resources Thk 27-07-2000
1. PTBA Bukit Asam Tbk 23-12-2002
8. TOBA Toba Bara Sejahtera Thk 06-07-2012

2.2.9. Operasional Variabel

Operasional variabel

merupakan definisi

atau uraian uraian yang

menjelaskan dari suatu variabel yang akan diteliti dan mencangkup indicator-

indikator yang ada pada masing-masing variabel. Dengan adanya uraian

tersebut maka penelitian akan lebih mudah mengukur variabel yang ada,

sebagai berikut:

Tabel 2.5
Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Indikator Satuan | Skala
1 | Current | Ratio yang
Ratio | digunakan  untuk
(X1) | mengukur
kemampuan
perusahaan dalam Asset Lancar % Rasio
membayar hutang Kewajiban Lancar X 100
jangka pendek
dengan cara
membandingkan
asset lancar dengan
kewajiban lancar.
2. | Retrun | Perbandingan
On Asset | antara pendapatan Laba Bersih % Rasio
(X2) | setelah pajak Total Asset ¥ 100
dengan total aktiva
3. | Debtto | Perbandingan
Equity | utang dan ekuitas
Ratio | dalam pendanaan
(X3) perusahaan  dan Totak Utang %
menunjukan Total Modal x 100 Rasio
kemampuan modal
sendiri perusahaan
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tersebut untuk
memenuhi seluruh
kewajibannya.

Earning | Perbandingan
per antara laba bersih | Laba Setelah Pajak % Rasi
) asio
Share | setelah pajak pada | jymlah Saham Beredar
(X4) |satu tahun buku
dengan jumlah
saham yang
diterbitkan
Harga | Harga yang Closing Price RP Rasio
Saham | terbentuk dilantai
(YY) bursa pada harga

penutupan
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BAB 111
GAMBARAN UMUM PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) adalah
pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem juga sarana untuk
mempertemukan penawaran jual dan beli Efek pihak-pihak lain dengan tujuan
memperdagangkan Efek di antara mereka. Bursa Efek Indonesia merupakan bursa
hasil penggabungan dariBursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek
Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, Pemerintah
memutuskan  untuk  menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar
saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif menjadi
BEI.Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. BEI
menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta Automated Trading
System (JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem manual yang digunakan
sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS ini sendiri telah digantikan dengan
sistem baru bernama JATS-NextG.

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial Belanda dan
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau
VOC.Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
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disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia yang mengharuskan Bursa
Efek harus ditutup, diantaranya pada tahun 1914-1918 Bursa Efek ditutup karena
terjadinya Perang Dunia I. Bursa Efek Indonesia sempat dijalankan kembali pada
tahun 1925-1942, namun karena isu politik, yaitu Perang Dunia Il. Pada tanggal
30 November 2007, Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ)
akhirnya digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI).

Setelah lahirnya BEI, suspensi perdagangan diberlakukan pada tahun 2008
dan Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) dibentuk pada tahun 2009. Selain itu,
pada tahun 2009, PT Bursa Efek Indonesia mengubah sistem perdagangan yang
lama (JATS) dan meluncurkan sistem perdagangan terbarunya yang digunakan
oleh BEI sampai sekarang, yaitu JATS-NextG. Beberapa badan lain juga didirikan
guna untuk meningkatkan aktivitas perdagangan, seperti pendirian PT Indonesian
Capital Market Electronic Library (ICaMEL) pada Agustus 2011. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada Januari 2012, dan di akhir 2012, Securities Investor
Protection Fund (SIPF), dan Prinsip Syariah dan Mekanisme Perdagangan
Syariah juga diluncurkan. BEI juga melakukan beberapa pembaharuan, tanggal 2
Januari 2013 jam perdagangan diperbaharui, dan pada tahun berikutnya Lot
Size dan Tick Price disesuaikan kembali, dan pada tahun 2015 TICMI bergabung
dengan ICaMEL.
3.1.1 Gambaran Umum Perusahaan Pada Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 8 perusahaan yang mempublikasikan laporan

keuangannya selama periode pengamatan dan penelitian dalam periode 2016-2020
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di Bursa Efek Indonesia yang dijadikan objek penelitian. Perusahaan yang masuk
dalam penelitian ini sebagai berikut :
3.1.1.1PT. Adaro Energy Tbk (ADRO)

Adaro Energy Tbk (ADRO) didirikan dengan nama PT. Padang Karunia
tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 2005.
Kantor pusat ADRO berlokasi di Gedung Menara Karya, Lantai 23, JI. H.R.
Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan 12950 — Indonesia. Telp: (62-21)
521-1265 (Hunting), Fax: (62-21) 5794-4687. Pemegang saham yang memiliki
5% atau lebih saham Adaro Energy Tbk, yaitu: PT Adaro Strategic Investments
(43,91%) dan Garibaldi Thohir (presiden direktur) (6,18%). Pada 04 Juli 2008,
ADRO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham ADRO (IPO) kepada masyarakat sebanyak
11.139.331.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dan Harga
Penawaran Rpl.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 2008. (britama.com, 21 Mei 2012).

3.1.1.2 PT. Baramulti Suksessarana Tbk

Baramulti Suksessarana Thk (BSSR) didirikan tanggal 31 Oktober 1990
dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Tambang Batu Bara
BSSR memulai tahap produksi pada bulan Juni 2011. Kantor pusat BSSR
beralamat di Sahid Sudirman Centre, Suite C-D, Lantai 56, JI. 54 Jend. Sudirman
No. 86, Jakarta 10220 dan memiliki tambang Batu Bara yang terletak di
Kalimantan Timur. Telp : (62-21) 2941-1390, 2941-1392 (Hunting), Fax : (62-21)

2941-1394. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Baramulti
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Suksessarana Tbk, antara lain: Ir. Athanasius Tossin Suharya (64,74%) dan
Khopoli Investments Ltd. (26,00%). Pada tanggal 29 Oktober 2012, BSSR
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham BSSR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 261.500.000
dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp1.950,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tanggal 08 Nopember 2012. (britama.com, 09 April.2013).

3.1.1.3 Darma Henwa Tbk

PT Darma Henwa Tbk. (Darma Henwa, atau Perseroan atau Perusahaan)
resmi berdiri sejak 8 Oktober 1991, sesuai akta no 54. Akta tersebut kemudian
mengalami dua kali perubahan, dituangkan dalam Akta Perubahan No. 141
tanggal 12 Pebruari 1993 dan Akta Perubahan No. 29 tanggal 5 Juli 1993
seluruhnya dihadapan Notaris Siti Pertiwi Henny Shidki, SH. Akta-akta tersebut
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan
Keputusan No. C2-6334.HT.01.01. TH.93 tanggal 19 Juli 1993 dan didaftarkan di
kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dibawah No. 834/A.PT/
HKM/1993/PN.JAK.SEL tanggal 15 September 1993, dan selanjutnya telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 13, tanggal 14 Pebruari
1995, Tambahan No. 1346. Pada bulan Juli 1996 Perseroan mengubah statusnya
dari perusahaan PMDN menjadi perusahaan PMA dengan masuknya Henry
Walker Group Limited sebagai pemegang saham dan sekaligus mengubah seluruh
anggaran dasarnya guna menyesuaikan dengan UUPT. Pada bulan September

2005, Perseroan resmi mengubah namanya dari PT HWE Indonesia menjadi PT
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Darma Henwa. Peralihan tersebut telah mendapatkan persetujuan dari BKPM
berdasarkan Surat Persetujuan BKPM No. 41/V/PMA /1996, tanggal 15 Mei

1996.

3.1.1.4 Indo Tambang Raya Megah Tbk

Indo Tambangraya Megah Thk (ITMG) didirikan tanggal 02 September 1987
dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 57 1988. Kantor pusat
ITMG berlokasi di Pondok Indah Office Tower 111, Lantai 3, Jin. Sultan Iskandar
Muda, Pondok Indah Kav. V-TA, Jakarta Selatan 12310 — Indonesia. Telp: (62-
21) 2932-8100 (Hunting), Fax: (62- 21) 2932-7999. Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham Indo Tambangraya Megah Tbk, yaitu: Banpu
Minerals (Singapore) Pte.Ltd (65,14%). Induk usaha Indo Tambangraya Megah
Tbk adalah Banpu Minerals (Singapore) Pte.Ltd. Sedangkan Induk usaha utama
ITMG adalah Banpu Public Company Limited, sebuah perusahaan yang didirikan
di Kerajaan Thailand. Pada tanggal 07 Desember 2007, ITMG memperoleh
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham ITMG (IPO) kepada masyarakat sebanyak 225.985.000 dengan nilai
nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp14.000,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal

18 Desember 2007. (britama.com, 21 nov 12).

3.1.1.5 Mitrabara Adiperdana Tbhk
Mitrabara Adiperdana Thk (MBAP) didirikan tanggal 29 Mei 1992 dan

memulai tahap produksi pada tahun 2008. Kantor pusat MBAP berlokasi di Graha
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Baramulti, JI. Suryopranoto 2, Komplek Harmoni Blok A No. 8, Jakarta Pusat
10130 — Indonesia. Sedangkan lokasi tambang Batu Bara terletak di Kabupaten
Malinau, Kalimantan Utara. Telp: (62-21) 6385- 6211 (Hunting), Fax: (62-21)
6385-2326. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mitrabara
Adiperdana Tbk, yaitu: PT Wahana Sentosa Cemerlang (60,00%), Idemitsu 59
Kosan Co., Ltd. (30,00%). Induk usaha dari Mitrabara Adiperdana Tbk adalah PT
Wahana Sentosa Cemerlang, adapun pengendali akhir dari MBAP adalah
Athanasius Tossin Suharya. Pada tanggal 30 Juni 2014, MBAP memperoleh
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham MBAP (IPO) kepada masyarakat sebanyak
245.454.400 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga
penawaran Rp1.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Juli 2014. (britama.com, 10 juli 2014).
3.1.1.6 Samindo Resources Tbk

Samindo Resources Thk (dahulu Myoh Technology Tbk) (MYOH)
didirikan dengan nama PT Myohdotcom Indonesia tanggal 15 Maret 2000 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada bulan Mei 2000. Kantor pusat MYOH
berdomisili di Menara Mulia lantai 16, JI. Jend. Gatot Subroto Kav 9-11 Jakarta
12930 — Indonesia, sedangkan Anak Usaha berlokasi di Ds. Batu Kajang, Kec.
Batu Sopang, Kab. Paser, Propinsi Kalimantan Timur (Kaltim). Telp: (62-21)
525-7481 (Hunting), Fax: (62-21) 525-7508. Pemegang saham yang memiliki 5%
atau lebih saham Samindo Resources Tbk, antara lain: Samtan Co. Ltd (63,57%,

terdiri dari 59,11% dimiliki langsung dan 4,46% dimiliki melalui Samtan
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International Co., Ltd) dan Favor Sun Investments Limited (15,12%). Induk usaha
dan induk usaha terakhir Samindo Resources Thk adalah Samtan Co. Ltd. 60 Pada
tanggal 30 Juni 2000, MYOH memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MYOH (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 150.000.000 dengan nilai nominal Rp25,- per saham dengan
harga penawaran Rp150,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada
Bursa Efek Surabaya (BES) (sekarang Bursa Efek Indonesia / BEI) pada tanggal

30 Juli 2000.(britama.com, 07 des. 2012)

3.1.1.7 Bukit Asam Thk

Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Thk atau dikenal dengan nama
Bukit Asam (Persero) Thk (PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 1981. Kantor pusat
Bukit Asam berlokasi di JI. Parigi No. 1 Tanjung Enim 31716, Sumatera Selatan
dan kantor korespondensi terletak di Menara Kadin Indonesia Lt. 9 & 15. Jin.
H.R. Rasuna Said X-5, Kav. 2-3, Jakarta 12950. Kantor pusat: Telp : (62-734)
451-096, 452-352 (Hunting), Fax : (62-734) 451-095, 452-993 dan kantor
korespondensi: Telp : (62-21) 525-4014 (Hunting), Fax : (62-21) 525-4002
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bukit Asam (Persero) Thbk,
antara lain: Negara Republik Indonesia (65,017%) dan saham treasuri (8,53%).
Pada tahun 1993, Bukit Asam (Persero) Tbk ditunjuk oleh Pemerintah Indonesia
untuk mengembangkan Satuan Kerja Pengusahaan Briket. Pada tanggal 03
Desember 2002, PTBA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana 61 Saham PTBA (IPO) kepada masyarakat

sebanyak 346.500.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga
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penawaran Rp575,- per saham disertai Waran Seri | sebanyak 173.250.000.
Saham dan Waran Seri | tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada tanggal 23 Desember 2002. (brirama.com, 13 des. 2012).

3.1.1.8 Toba Bara Sejahtera Tbk

Toba Bara Sejahtra Tbk (TOBA) didirikan tanggal 03 Agustus 2007
dengan nama PT Buana Persada Gemilang dan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 2010. Kantor pusat TOBA berlokasi di Wisma Bakrie 2
Lantai 16, JI. H.R. Rasuna Said Kav. B-2, Jakarta Selatan. Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham Toba Bara  Sejahtra Tbk, antara lain: PT Toba
Sejahtra (pengendali) (71,79%), Bintang Bara B.V. (10,00%), PT Bara Makmur
Abadi (6,25%) dan PT Sinergi Sukses Utama (5,10%). Ruang lingkup kegiatan
TOBA adalah di bidang pembangunan, perdagangan, perindustrian,
pertambangan, pertanian dan jasa. Kegiatan utama TOBA adalah investasi di
bidang pertambangan batubara dan perkebunan kelapa sawit melalui anak usaha.
Anak usaha memilikiizin usaha pertambangan atas wilayah usaha pertambangan
yang
berlokasi di Kalimantan, Indonesia. Pada tanggal 27 Juni 2012, TOBA
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham TOBA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 210.681.000
dengan nilai nominal Rp200,- per saham dengan harga penawaran Rp1.900,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tanggal 06 Juli 2012.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017: 147) “Analisis deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”. Untuk memperoleh
hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu dilakukan pengujian
asumsi klasik.
4.2.  Analisis Kuantitatif Deskriptif

Hasil regresi meliputi penyajian hubungan antara dependent yaitu harga
saham dengan variabel independent yaitu current ratio, return on asset, dan debt to
equity ratio. Secara statistik langkah yang dilakukan adalah variabel independent
secara individu, secara bersama dan asumsi klasik. Adapun hasil regresi pengaruh
current ratio, return on asset, dan debt to equity ratio terhadap harga saham
menggunakan program SPSS V23, sehingga hasil regresi sebagai berikut.

Tabel 4.1
Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized 90.0% Confidence

Coefficients Coefficients Interval for B

Std. Lower Upper

Model B Error Beta t Sig. | Bound Bound
1| (Constant) | 5ee 542 | 559.467 1.708 | .098 | 6.281 | 1905.404
CR .679 1.213 .083 | .560 | .580 | -1.380 2.738
ROA 34.249 | 13.364 .334 | 2563 | .016 | 11.566 56.932
DER -3.994 4,932 -126 | -.810 | .424 | -12.365 4.377
EPS 1.200 .289 511 | 4.151 | .000 710 1.691

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2022
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Berdasarkan hasil pengolahan tabel diatas, dapat dirumuskan persamaan

regresi berganda sebagai berikut:

Y =955,842 + 0,679X, + 34,249X, - 3,994X,; + 1,200X4

Berdasarkan persamaan di atas dapat terlihat bahwa variabel independen

berpengaruh positif dan negatif. Adapun penjelasan dari model persamaan diatas

adalah sebagai berikut:

a.

Konstanta sebesar 955,842 menunjukan bahwa ketika ketiga variabel
independent bernilai nol (0) dan tidak ada perubahan, maka Harga Saham
diprediksi akan bernilai sebesar 955,842.

Variabel X; yaitu Current Ratio memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,679 menunjukan bahwa ketika Current Ratio mengalami peningkatan,
diprediksi akan meningkatkan Harga Saham sebanyak 0,679 Kali.

Variabel X; yaitu Retrun on Asset memiliki nilai koefisien regresi sebesar
34,249 menunjukan bahwa ketika Retrun on Asset mengalami peningkatan,
diprediksi akan meningkatkan Harga Saham sebanyak 34,249 kali.

Konstanta sebesar 955,842 menunjukan bahwa ketika ketiga variabel
independent bernilai nol (0) dan tidak ada perubahan, maka Harga Saham
diprediksi akan bernilai sebesar 955,842,

Variabel X; yaitu Current Ratio memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,679 menunjukan bahwa ketika Current Ratio mengalami peningkatan,

diprediksi akan meningkatkan Harga Saham sebanyak 0,679 Kali.
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f.  Variabel X yaitu Retrun on Asset memiliki nilai koefisien regresi sebesar
34,249 menunjukan bahwa ketika Retrun on Asset mengalami peningkatan,
diprediksi akan meningkatkan Harga Saham sebanyak 34,249 kali.

g. Variabel X3 yaitu Debt to Equity Ratio memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 3,994 menunjukan bahwa ketika Debt to Equity Ratio mengalami
peningkatan, diprediksi akan menurunkan nilai Harga Saham sebanyak 3,994
kali.

h. Variabel X4 yaitu Earning Per Share memiliki nilai koefisien regresi sebesar
1,200 menunjukan bahwa ketika Earning per Share mengalami peningkatan,

diprediksi akan meningkatkan Harga Saham sebanyak 1.200 kali.

4.3 Uji Asumsi Klasik

Sebelum data-data yang telah didapatkan akan dianalisis lebih lanjut dengan
melalui uji regresi berganda maka data tersebut harus lolos dari uji asumsi klasik

yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Multikolinieritas.

4.3.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang didapatkan
memiliki distribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan dalam pengujian ini
adalah normality probability plot dengan kriteria apabila titik-titik menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data berdistribusi

normal. Berikut hasil pengolahan dengan menggunakan software SPSS 23:
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Normality Test
Dependent Variable: HARGA_SAHAM
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Gambar. Grafik Normality Probability Plot

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2022

Berdasarkan gambar diatas, titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal tersebut, maka dapat dikatakan model regresi yang
digunakan telah memenuhi asumsi normalitas. Setelah melakukan uji normalitas
dengan menggunakan analisis grafik, kemudian dilakukan pengujian normalitas
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Untuk uji normalitas dengan menggunakan uji Kolgomorov-Smirnov
dengan statistik uji menggunakan ketentuan jika nilai sig. > o = 10% (0,10) maka
data berdistribusi normal. Berikut ini merupakan hasil penelitian mengenai hasil

uji normalias dengan menggunakan uji Kolgomorov-Smirnov:
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Tabel 4.2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 35
Normal Mean .0000000
Parameters2?
Std.
Deviation 612.18776969
Most Absolute 112
Extreme =
Differences Positive 085
Negative -.112
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2022

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolgomorov-
Smirnov, dapat dilihat pada tabel di atas bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar
0,200. Maka dapat diartikan bahwa nilai Asymp. Sig. lebih besar dari a = 0,10.
Dengan demikian dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa

model regresi berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam satu model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Dalam suatu pengujian dikatakan baik ketika bebas dari
unsur autokorelasi, yang dapat digunakan dalam melakukan pengujian
autokorelasi adalah Runs Test. Runst Test digunakan untuk melihat apakah data
residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). Apabila nilai signifikansi

kurang dari signifikansi 0.10 yang berarti hipotesis nol ditolak, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa residual tidak random atau terjadi autokorelasi antar nilai

residual.
Hy . Tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual pada data penelitian.

Hy . Terjadi autokorelasi antar nilai residual pada data penelitian.
Berikut ini merupakan hasil penelitian mengenai hasil uji autokorelasi

dengan menggunakan SPSS 23:

Tabel 4.3
Tabel Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? 34.96266
Cases < Test
Value 17
Cases >= Test
Value 18
Total Cases 35
Number of
Runs 10
z -2.743
Asymp. Sig.
(2-tailed) -336

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2022
Berdasarkan hasil pengolahan tabel di atas, dapat terlihat bahwa nilai

sig.adalah 0,336. Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi

sebesar 0,336>0,10 maka dinyatakan Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual pada data penelitian.

4.3.3 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Adapun kriteria ujinya yaitu ketika

nilai tolerance yang dipakai lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation
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Factor (VIF) tidak lebih besar dari 10 maka ini menunjukkan bahwa tidak ada

multikolinearitas antar variabel dalam model regresi. Hasil analisis nilai tolerance

dan VIF dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Unstandardized Standardized 90.0% Confidence Collinearity
Coefficients Coefficients Interval for B Statistics
Std. Lower Upper
Model B Error Beta t Sig. | Bound Bound Tolerance | VIF
1 | (Constant)
955.842 | 559.467 1.708 | .098 6.281 | 1905.404
CR .679 1.213 .083 .560 | .580 -1.380 2.738 .554 | 1.806
ROA 34.249 | 13.364 334 | 2,563 | .016 | 11.566 56.932 720 | 1.390
DER -3.994 4.932 -126 | -.810 | 424 | -12.365 4377 503 | 1.987
EPS 1.200 289 511 | 4.151 | .000 710 1.691 807 | 1.239

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2022

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan nilai tolerance CR,

ROA, DER, dan EPS memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Sedangkan

untuk hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) memiliki nilai VIF tidak

lebih dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

antara variabel independen.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model

regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Berikut ini merupakan hasil uji heteroskedastisitas dengan

menggunakan software SPSS 23.
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Scatterplot
Dependent Variable: Ln_RES
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Gambar Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2022

Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan titik-titik tidak membentuk pola yang jelas atau pancaran data tidak
memperhatikan sebuah pola tertentu. Titik-titik tersebut menyebar secara acak
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteoskedastisitas pada model regresi. Setelah melakukan uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan analisis grafik, kemudian dilakukan
pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser.

Untuk uji heterosjedastisitas dengan menggunakan uji Glejser dengan
statistik uji menggunakan ketentuan jika nilai sig. > @ = 0,10 maka tidak terjadi
heterokedastisitas. Berikut ini merupakan hasil penelitian mengenai hasil uji

heterosjedastisitas dengan menggunakan uji Glejser:
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Tabel 4.5
Uji Heterokedastisitas (Uji Glejser)

Coefficients?

Unstandardized Standardized 90.0% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B
Lower Upper
Model B Std. Error Beta t Sig. Bound Bound
1 | (Constant)

7.016 720 9.749 | .000 5.794 8.237
CR -.001 .002 -210 | -.932 | .359 -.004 .001
ROA -.027 017 -.308 | 1.560 | .129 -.056 .002
DER -.011 .006 -.412 | -1.745 | .091 -.022 .000
EPS .001 .000 303 | 1.625 | .115 .000 .001

a. Dependent Variable: Ln_RES
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2022

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan uji Glejser,
dapat dilihat pada tabel di atas bahwa nilai variabel independent CR, ROA dan
EPS sudah cukup signifikansi karena memiliki nilai Sig. yang lebih besar dari
0,10 sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi tidak terjadi
heterokedastisitas. Dengan demikian dari hasil uji heterokedastisitas tersebut
dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi

heterokedastisitas.

4.4 Pengujian Hipotesis

Terdapat hasil regresi dilakukan uji hipotesis untuk menguji parameter
yang berhasil diduga sebagai petunjuk keberartian dari nilai-nilai yang dihasilkan.
Hal ini dilakukan dengan uji statistik.
4.4.1 Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang
dimasukan dalam persamaan regresi secara simultan (bersama-sama) berpengaruh

terhadap variabel dependen. Adapaun hipotesisnya adalah sebagai berikut:
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Ho: Tidak ada pengaruh Current Ratio, Retrun on Asset, Debt to Equity Ratio, dan
Earning Per Share secara simultan terhadap Harga Saham.
H: : Ada pengaruh Current Ratio, Retrun on Asset, Debt to Equity Ratio, dan

Earning Per Share secara simultan terhadap Harga Saham.

Kriteria uji menggunakan ketentuan jika nilai sig. < o = 0,05 maka Ho di

tolak. Berikut ini merupakan hasil penelitian uji F (Simultan):

Kriteria uji menggunakan ketentuan jika nilai sig. < o = 0,05 maka Ho g

tolak. Berikut ini merupakan hasil penelitian uji F (Simultan):

Tabel 4.6
Tabel Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 21957200.464 | 4 | 5489300.116 | 12.924 | .000°
Residual 12742311.422 | 30 | 424743.714
Total 34699511.886 | 34
a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM
b. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROA, CR

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2022

Berdasarkan hasil pengolahan tabel di atas, dapat terlihat bahwa F-hitung
yang dihasilkan adalah sebesar 12,924 dan nilai sig. 0,000. Maka hasil tersebut
menunjukkan bahwa dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka
dinyatakan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh Current
Ratio, Retrun on Asset, Debt to Equity Ratio, dan Earning Per Share secara

simultan terhadap Harga Saham.
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4.4.2 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapaun hipotesis penelitian sebagai
berikut:

Hipotesis 1:
Ho: Tidak ada pengaruh variabel Current Ratio terhadap Harga Saham.
H:: Ada pengaruh variabel Current Ratio terhadap Harga Saham.

Hipotesis 2:
Ho . Tidak ada pengaruh variabel Retrun on Asset terhadap Harga Saham.

Hi. nda pengaruh variabel Retrun on Asset terhadap Harga Saham.

Hipotesis 3:
Ho : Tidak ada pengaruh variabel Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham.

Hl: Ada pengaruh variabel Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham.

Hipotesis 4:
Ho : Tidak ada pengaruh variabel Earning Per Share terhadap Harga Saham.
Hl: Ada pengaruh variabel Earning Per Share terhadap Harga Saham.

Kriteria uji menggunakan ketentuan jika sig. < o= 0,05 maka Ho di tolak.

Berikut ini merupakan hasil penelitian mengenai pengaruh variabel secara parsial:
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Tabel 4.7
Tabel Hasil Uji t

Coefficients?

Un[Otandardized

Standardized

Coefficients

Coefficients

90.0% Confidence
Interval for B

Lower Upper

Model B Std. Error Beta t Sig. Bound Bound
1 | (Constant)

955.842 | 559.467 1.708 | .098 6.281 | 1905.404

CR 679 1.213 .083 | .560 | .580 -1.380 2.738

ROA 34.249 13.364 .334 | 2.563 | .016 11.566 56.932

DER -3.994 4.932 -126 | -.810 | .424 -12.365 4.377

EPS 1.200 .289 511 | 4.151 | .000 710 1.691

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2022

Kesimpulan Hipotesis 1

Berdasarkan hasil pengolahan tabel di atas, dapat terlihat bahwa t-hitung

yang dihasilkan Current Ratio (CR) adalah sebesar 0,560 dan nilai sig. 0,580.

Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,580>0,05

maka dinyatakan Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

pengaruh variabel Current Ratio terhadap Harga Saham.

Kesimpulan Hipotesis 2

Berdasarkan hasil pengolahan tabel di atas, dapat terlihat bahwa t-hitung

yang dihasilkan Retrun on Asset adalah sebesar 2,563 dan nilai sig. 0,016. Maka

hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,016 < 0,05 maka

dinyatakan Hy ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel

Retrun on Asset terhadap Harga Saham.
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Kesimpulan Hipotesis 3
Berdasarkan hasil pengolahan tabel di atas, dapat terlihat bahwa t-hitung
yang dihasilkan Debt to Equity Ratio adalah sebesar -0,810 dan nilai sig. 0,424.

Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,424 > 0,05

maka dinyatakan Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh variabel Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham.
Kesimpulan Hipotesis 4

Berdasarkan hasil pengolahan tabel di atas, dapat terlihat bahwa t-hitung
yang dihasilkan Earning Per Share adalah sebesar 4,151 dan nilai sig. 0,000.

Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05

maka dinyatakan Hy ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
variabel Earning Per Share terhadap Harga Saham.
4.4.3 Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk menentukan besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, maka digunakan
koefisien determinasi dengan cara mengkuadratkan koefisien tersebut. Dengan

menggunakan software SPSS 23 maka diperoleh output sebagai berikut:

Tabel 4.8
Model Summary®
Std.
Adjusted | Error of
R R the Durbin-
Model R Square Square | Estimate | Watson
1 7957 633 584 | 651.724 1.273

a. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROA, CR

b. Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2022
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, terlihat bahwa besarnya pengaruh
Current Ratio, Retrun on Asset, Debt to Equity Ratio, dan Earning Per Share
terhadap variabel Harga Saham sebesar 0,633 atau 63,3%. Sedangkan sebanyak
36,7% sisanya merupakan pengaruh yang diberikan oleh faktor lainnya yang tidak

diteliti.

4.3.  Pembahasan
1. Current Ratio (X1)

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat di bahas bahwa hasil
menunjukkan variabel current ratio berpengaruh positif terhadap harga saham.
Current Ratio yaitu kemampuan aktiva lancar perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar yang dimiliki. Likuiditas jangka
pendek tersebut sangat masalah jika arus kas jangka pendek dapat mengakibatkan
perusahaan bangkrut. Semakin tinggi Current Ratio semakin besar kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek (Darsono dan Ashari
(2005). Current Ratio merupakan rasio likuiditas dimana para kreditor mengukur
operasi perusahaan dengan melihat apakah aktiva lancar perusahaan dapat
memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat kewajiban jangka pendek ini segera
ditagih atau saat jatuh tempo. Karena semakin tinggi CR maka semakin besar
kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang-hutangnya. Maka para kreditor
dapat mempertimbangkan untuk memberikan pinjaman bagi perusahaan,

2. Return On Asset (X2)
Dari hasil regresi ditemukan bahwa Return On Asset memberikan pengaruh

yang positif dan signifikan terhadap harga saham. Return On Asset (ROA) yaitu
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rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dari setiap satu rupiah asset menilai apakah perusahaan ini efisien
dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan. Saat laba
sebelum bunga dan pajak naik dan total aktiva turun maka ROA akan naik,
semakin besar ROA semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan.
Ini menunjukkan bahwa manajemen dapat menggunakan total aktiva perusahaan
dengan baik (aktiva lancar dan aktiva tetap) dan pada akhirnya akan
meningkatkan harga saham perusahaan sehingga menarik banyak investor untuk
menanamkan modalnya di perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang
lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas
manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan . Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darsono & Ashari
(2005).

3. Debt to Equity Ratio (X3)

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat di bahas bahwa hasil
menunjukan variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap harga
saham. Dengan demikian variabel Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut karena bertambah besarnya
suatu perusahaan menunjukan risiko distribusi laba perusahaan akan semakin
meningkat terserap untuk melunasi kewajiban perusahaan, sehingga laba investor
akan berkurang. Penelitian ini sesuai dengan hasil dari Weisty Roro P.S (2011).
Dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel DER tidak berpengaruh

signifikan terhadap harga saham. DER adalah rasio yang mengambarkan
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perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan
kewajiban, modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh
kewajibannya, sedangkan nilai DER yang tidak berpengaruh terhadap harga
saham disebabkan karena adanya pertimbangan yang berbeda dari beberapa
investor dalam memandang DER. Oleh sebagian investor DER dipandang
besarnya tanggung jawab perusahaan terhadap pihak ketiga yaitu kreditor yang
memberikan pinjaman kepada perusahaan, namun demikian nampaknya beberapa
investor memandang bahwa perusahaan yang tumbuh pasti akan memerlukan
hutang sebagai dana tambahan untuk memenuhi pendanaan pada perusahaan yang
tumbuh. Dalam hal ini perusahaan yang tumbuh akan memerlukan banyak dana
operasional yang tidak mungkin dapat dipenuhi hanya dari modal sendiri yang
dimiliki perusahaan.

4. Earning Per Share (X4)

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat di bahas bahwa hasil menunjukan
variabel Earning Per Share berpengaruh positif terhadap harga saham. Dengan
demikian bahwa variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Penelitian ini sesuai dengan hasil dari penelitian Ina Rinati
bahwa EPS berpengaruh terhadap harga saham. Menurut (Saleh, 2009:64):
“Earning Per Share (EPS) merupakan rasio pasar modal yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih dari setiap
lembar saham biasa yang beredar. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam meraih laba bersih yang diperuntukkan bagi pemegang saham atas dasar

lembar saham yang diinvestasikan”. Faktor yang mempengaruhi EPS adalah
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penggunaan hutang. Dalam menentukan sumber dana untuk menjalankan
perusahaan, manajemen dituntut untuk mempertimbangkan kemungkinan
perubahan dalam struktur modal yang mampu memaksimumkan harga saham
perusahaannya. Menurut Brigham dan Houston (2001:19) bahwa: ‘“Perubahan
dalam penggunaan hutang akan mengakibatkan perubahan laba per lembar saham
(EPS) dan karena itu, juga mengakibatkan perubahan harga saham”. Dengan
demikian terlihat bahwa perubahan penggunaan hutang, merupakan faktor yang
mempengaruhi tingkat EPS. Jika suatu perusahaan kurang baik dalam pengelolaan
penggunaan hutang maka akan berdampak pada penurunan laba perlembar saham
yang dibagikan kepada investor, walaupun harga sahamnya tinggi. Sehingga
investor akan mempertimbangkan untuk menginvestasikan modalnya di
perusahaan tersebut. Penurunan tingkat keuntungan pada perusahaan secara

langsung akan menurunkan laba per lembar saham.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Current Ratio (Xz1)
Variabel Current Ratio (CR) memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini menunjukkan bahwa nilai CR
yang tinggi akan mempengaruhi minat investor dalam menanamkan
modalnya pada perusahaan

2. Return on Asset (X2)
Variabel Retrun on Asset ) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Harga Saham. Hal ini berarti bahwa investor mempertimbangkan
tingkat ROA yang dicapai oleh perusahaan dalalm membuat keputusan
investasi

3. Debt to Equity Ratio (X3)
Variabel Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini menunjukkan bahwa
perbandingan struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan untuk sumber
pendanaan tidak dapat menjelaskan Harga Saham bagi investor.

4. Earning Per Share (Xa)
Variabel Earning Per Share memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap Harga Saham. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
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perusahaan dalam meraih laba bersih yang diperuntukkan bagi investor
atas dasar lembar saham yang diinvestasikan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan
penelitian ini, adapun saran-saran yang diuraikan melalui penelitian ini antara
lain :

1. Bagi Investor, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara parsial
terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham. Oleh karena itu, bagi para investor disarankan untuk
memperhatikan factor ROA dan EPS terhadap Harga Saham tersebut, sehingga
tujuan untuk memperoleh laba dapat tercapai.

2. Bagi Akademis yang memiliki keinginan untuk meneliti tentang harga saham
sebaiknya mengambil data dengan proses tahun berjangka panjang. Serta
pemilihan sektor agar sampel terlihat banyak dan seharusnya menambahkan
perusahaan yang memiliki total asset ataupun laporan keuangan yang baik,
serta pengecekan secara lebih detail dan disamakan dengan laporan keuangan
secara fakta ataupun menyeluruh, penilaian kinerja keuangan pemilihannya
pun sangat penting supaya mengetahui dampak apa yang terjadi di
perekonomian dalam dunia saham atau peningkatan harga saham sebelumnya.

3. Bagi penelitian selanjutnya menambah variabel lain diluar variabel penelitian
ini untuk mengetahui lebih banyak dan jelas mengenai faktor-faktor apa saja

yang memiliki pengaruh terhadap harga saham. Selain itu perlu dilakukan
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penelitian kembali dengan objek penelitian selain perusahaan Farmasi serta

periode penelitian yang lebih lama.
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Lampiran

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Coefficients

Standardized

90.0%

Confidence

Interval for B

Lower Upper
Model B Std. Error Beta t Sig. | Bound | Bound
1 (Constant)
955.842 559.467 1.708 | .098 | 6.281 | 1905.404
CR 679 1.213 .083 560 | .580 | -1.380 | 2.738
ROA 34.249 13.364 .334 2.563 | .016 | 11.566 | 56.932
DER -3.994 4.932 -.126 -.810 | .424 | -12.365 | 4.377
EPS 1.200 .289 511 4.151 | .000 | .710 1.691

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 35
Normal Mean .0000000
Parameters2® Std.

Deviation | 612.18776969
Most Absolute | 112

Negative | - 112
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true

significance.
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Normality Test
Dependent Variable: HARGA_SAHAM

0.8
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o ©
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o o
-]
1]
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2 047
o o®
O
0.2 OO
cog®®
]
0.0 T T T T
o0 0z 04 0& o0& 1.0
Observed Cum Prob
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig. |
HARGA_SAHAM  Between (Combined) 32302286.886 | 30 | 1076742.896 | 1.797 | .304
* DER Groups . .
Linearity 5383156.410 | 1 | 5383156.410 | 8.982 | .040
Deviation
from Linearity | 26919130.476 | 29 | 928245.878 | 1.549 | .366
Within Groups 2397225.000 | 4 | 599306.250
Total 34699511.886 | 34
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Coefficients?

Unstandardized Standardized 90.0% Confidence | Collinearity
Coefficients Coefficients Interval for B Statistics
Std. Lower Upper
Model B Error Beta t Sig. | Bound | Bound Tolerance | VIF
1 (Constant)
955.842 | 559.467 1.708 | .098 | 6.281 | 1905.404
CR .679 1.213 .083 560 | .580 | -1.380 | 2.738 554 1.806
ROA 34.249 | 13.364 | .334 2.563 | .016 | 11.566 | 56.932 .720 1.390
DER -3.994 | 4.932 -.126 -.810 | .424 | -12.365 | 4.377 503 1.987
EPS 1.200 .289 511 4.151 | .000 | .710 1.691 .807 1.239

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Coefficients?

Unstandardized Standardized 90.0%  Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B
Std. Lower Upper
Model B Error Beta t Sig. | Bound Bound
1 (Constant)
7.016 720 9.749 | .000 | 5.794 8.237
CR -.001 .002 -.210 -932 | .359 | -.004 .001
ROA -.027 .017 -.308 1.560 | .129 | -.056 .002
DER -.011 .006 -.412 -1.745 | .091 | -.022 .000
EPS .001 .000 .303 1.625 | .115 | .000 .001

a. Dependent Variable: Ln_RES
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Scatterplot
Dependent Variable: Ln_RES

Regression Studentized Residual

T T
o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson

1

7952

.633

.584

651.724

1.733

a. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROA, CR
b. Dependent Variable: HARGA_SAHAM

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test

Valuea 34.96266

Cases <

Test 17

Value

Cases >=

Test 18

Value

Total

Cases 35

Number of

Runs 10

z -2.743

Asymp.

Sig. (2- ] .336

tailed)

a. Median
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ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square | F Sig.
1 Regression 21957200.464 | 4 5489300.116 | 12.924 .000P
Residual 12742311.422 | 30 424743714
Total 34699511.886 | 34
a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM
b. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROA, CR
Coefficients?
Unstandardized Standardized 90.0% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B
Std. Lower Upper
Model B Error Beta t Sig. Bound Bound
1 (Constant)
955.842 | 559.467 1.708 .098 6.281 1905.404
CR 679 1.213 .083 560 .580 -1.380 2.738
ROA 34.249 | 13.364 | .334 2.563 .016 11.566 | 56.932
DER -3.994 | 4.932 -.126 -.810 424 -12.365 | 4.377
EPS 1.200 .289 511 4.151 .000 710 1.691

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM
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Perkembangan Current Ratio pada Sub Sektor Industri

Pertambangan Batubara di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020

(Dalam persen)

Tahun
No | Kode 2016 | 2017 2018 | 2019 2020 | Rata-
Perusahaan rata

1 | ADRO 247,10 | 255,94 | 179,96 | 171,17 | 151,24 | 201,08
2 | BSSR 110,81 | 144,91 | 108,58 | 96,48 157,70 | 123,69
3 | DEWA 111,37 | 83,52 91,79 | 103,95 | 111,53 | 100,43
4 | ITMG 225,68 | 243,35 | 207,79 | 202,53 | 202,57 | 175,87
5 | MBAP 344,88 | 316,25 | 373,23 | 360,36 | 374,40 | 353,82
6 | MYOH 429,84 | 284,51 | 258,15 | 328,48 | 630,81 | 378,75
7 | PTBA 165,58 | 246,34 | 263,90 | 248,97 | 214,99 | 227,95
8 | TOBA 96,78 | 152,56 | 158,65 | 91,96 73,19 | 114,62
Rata-Rata 216,50 | 215,92 | 205,25 | 200,48 | 239,55 | 209,52
Perkembangan (%) | - (-0,26) | (-4,94) | (-2,32) | 19,48 | (-12,53)
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Perkembangan Retrun On Asset pada Sub Sektor Industri Pertambangan

Batubara di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020

(Dalam persen)

Tahun
No | Kode 2016 | 2017 | 2018 2019 2020 | Rata-rata
Perusahaan
1 ADRO 522 | 7,87 4,92 0,62 6,09 4,94
2 BSSR 14,90 | 39,41 | 23,88 14,47 10,54 | 20,64
3 | DEWA 0,14 |0,69 |0,22 0,13 0,31 |0,29
4 | ITMG 10,80 | 18,60 | 13,38 8,25 343 10,89
5 | MBAP 23,30 | 36,47 | 25,67 4,59 11,86 | 20,37
6 MYOH 14,44 | 9,04 15,10 7,37 2,07 9,60
7 | PTBA 10,90 | 20,68 | 17,78 9,85 6,24 | 13,09
8 TOBA 5,58 | 11,88 | 11,77 1,56 3,63 6,88
Rata-Rata 10,66 | 18,08 | 14,07 5,85 5,48 10,83
Perkembangan (%) | - 69,60 | (-22,17) | (-58,63) | (- 97,62
6,32)
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Perkembangan Debt to Equity Ratio pada Sub Sektor Industri
Pertambangan Batubara di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020
(Dalam persen)

Tahun
No | Kode 2016 | 2017 |2018 2019 | 2020 Rata-
Perusahaan rata
1 | ADRO 72,00 | 67,00 | 66,00 60,00 | 66,00 | 69,40
2 | BSSR 44,00 | 40,00 | 78,00 |47,00 |38,00 |49,40
3 | DEWA 69,00 | 77,00 | 67,00 62,00 | 104,00 | 75,80
4 | ITMG 33,00 | 42,00 | 47,00 |36,00 |37,00 |39,00
5 | MBAP 27,00 | 31,00 |26,00 |[32,00 |31,00 |2940
6 | MYOH 37,00 | 33,00 |39,00 |30,00 |17,00 |31,20
7 | PTBA 76,00 | 59,00 |51,00 |[41,00 |42,00 |53,80
8 | TOBA 77,00 | 99,00 | 92,00 140,00 | 165,00 | 114,60
Rata-Rata 54,37 | 56,00 | 58,25 58,62 | 61,87 |57,82
Perkembangan (%) | - 2,99 4,01 0,63 5,54 (-6,54)
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Perkembangan Earning Per Share pada Sub Sektor Indusrti Pertambangan
Batubara di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020
(Dalam persen)

Tahun

No | Kode 2016 | 2017 2018 2019 2020 Rata-

Perusahaan rata
1 | ADRO 140.56 | 204.71 | 164.19 | 239.88 | 68.02 163,47
2 | BSSR 136.22 | 169.92 | 343.60 162.56 | 187.38 | 199,93
3 | DEWA 0.32 1.71 0.56 1.03 0.81 0,88
4 | ITMG 1.554,2 | 3.023,8 | 2.634,6 | 1.692,95 | 703.89 | 1.921,88
5 MBAP 296.84 | 647.29 | 543.89 |407.47 |413.78 | 461,85
6 | MYOH 12.96 | 75.42 14553 |159.94 | 128.83 | 104,53
7 | PTBA 870.69 |1.942,79 | 1.705,59 | 358.92 | 200.01 | 1.015,6
8 | TOBA 18.67 144.32 173.35 | 45,46 72,92 90,94
Rata-Rata 345.47 | 720.68 |661.79 |390,27 |221,95 | 791,81
Perkembangan - 108,61 | (-8,17) | (-41,02) | (- 256,75
(%0) 43,12)
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Perkembangan Harga Saham pada Sub Sektor Industri

Pertambangan Batubara di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020

(Dalam Rupiah)

Tahun

No | Kode 2016 | 2017 2018 2019 2020 | Rata-

Perusahaan rata
1 ADRO 1.695 | 1.860 1.215 1.555 1.430 | 1.551
2 BSSR 1.410 |2.100 |2.340 |1.820 1.695 |1.873
3 DEWA 50 50 50 50 50 50
4 ITMG 16.875 | 20.700 | 20.250 | 11.475 | 13.850 | 16.630
5 | MBAP 2.090 | 2900 |[2.850 |1.980 |2.690 |2.502
6 | MYOH 630 700 1.045 |1.295 |1.300 |994
7 | PTBA 2500 |2.460 |4.300 |2.660 |2.810 |2.946
8 | TOBA 1.245 |2.070 |1.620 | 358 520 1.162
Rata-Rata 3.244 |3.954 |4.024 | 2.649 3.043 | 3.463
Perkembangan (%) | - 21,90 | 1,77 (- 14,87 | 13,80

34,16)
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